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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi pada rendahnya hasil belajar siswa yang dipengaruhi oleh beberapa 

penyebab diantaranya proses pembelajaran yang berpusat pada guru, model pembelajaran yang 

kurang bervariasi dan kurag aktifnya siswa dalam mengikuti pembelajaran. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana Model Pembelajaran Snowball Throwing dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V 

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi sebanyak 20 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan Model Snowball Throwing pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi berdasarkan hasil tes menunjukkan 

peningkatan. Pada tahap prasiklus kegiatan pembelajaran belum menerapkan Model Pembelajaran 

Snowball Throwing hasil belajar siswa hanya terdapat 5 dari 20 siswa yang tuntas dengan persentase 

62,25%. Selanjutnya pada siklus I setelah menerapkan Model Snowball Throwing menunjukkan 

peningkatan hasil belajar yaitu terdapat 9 dari 20 siswa yang dinyatakan tuntas dengan persentase 

70,4% dengan kategori “baik”, kemudian pada siklus II diperoleh peningkatan hasil belajar yaitu 

terdapat 16 dari 20 siswa yang tuntas dengan persentase 81,2% dengan kategori “sangat baik”. Hasil 

belajar siswa pada siklus II telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan pembelajaran (KKTP) 

sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan Model Pembelajaran Snowball throwing mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi. 

Kata Kunci: Hasil belajar, Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), Snowball Throwing. 

 

ABSTRACT 

This research is based on low student learning outcomes which are influenced by several causes, 

including teacher-centered learning processes, less varied learning models and less avtive studens 

in participating in learning. The aim of this research is to find out how the Snowball Throwing 

Learning Model improves student learning outcomes in Natural and Social Sciences (IPAS) 

learning. This research is Classroom Action Research (PTK) which was carried out in two cycles 

consisting of planning, implementation, observation and reflection. The subjects in this research 

were 20 class V students at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi. The result of this research 

show that the application of the Snowball Throwing Model in Natural and Social Sciencess (IPAS) 

learning in class V of Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi based on test results shows 

improvement. At the pre-cycle stage of learning activities that had not implemented the Snowball 

Throwing Learning Model, student learning outcomes were only 5 out 20 students who completed 

with a percentage of 62,25%. Furtgermore, in cycle I, after apllying the Snowball Throwing Model, 

it showed an increase in learning outcomes, namely that there were 9 out 20 students who were 

declared complete with a percentage of 70,4% in the “good” category, then in cycle II an increase 

in learning outcomes was obtained, namely there were 16 out 20 students who completed with a 

percentage 0f 81,2 % in the “very good” category. Student learning outcomes in cycle II have 

reached the Learning Goal Achievement Criteria (KKTP) so it can be said that the application of 

the Snowball Throwing Learning Model is Able to Improve students learning outcomes in class V 
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Natural and Social Sciences (IPAS) subjects at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi. 

Keywords: Learning Outcomes, Natural And Social Sciences (IPAS), Snowball Throwing. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Pendidikan adalah hal penting dalam kehidupan manusia, dan setiap orang berhak 

mendapatkan pendidikan yang layak dan merata. Namun, di Indonesia terdapat 

ketidakmerataan pendidikan dan sistem pendidikan yang dinilai kaku serta tidak efektif. Hal 

ini terlihat dari tertinggalnya kualitas pendidikan Indonesia dibanding negara lain. Sistem 

pendidikan yang digunakan di Indonesia tidak jauh berbeda dengan sistem pendidikan di 

negara lain, tetapi permasalahan muncul dalam praktiknya. Banyak kesalahan yang 

mendasar yang menyebabkan kesenjangan antara tujuan pendidikan dan pelaksanaannya, 

sehingga tujuan tersebut tidak tercapai dengan baik(Fitri, 2021).  

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan sumber 

daya manusia terutama generasi muda. Menurut (Sitohang Justi, 2017) menyatakan bahwa 

di dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar merupakan suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. 

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 

perbuatan guru dan atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. interaksi atau hubungan timbal balik antara guru 

dan peserta didik merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar 

mengajar(Maisarah et al., 2021). Dapat dipahami bahwa proses belajar mengajar adalah 

suatu rangkaian kegiatan antara pendidik dan peserta didik, dimana peserta diidk menjadi 

subjek dari kegiatan pengajaran. Peran aktif peserta didik maka proses belajar mengajar 

akan berjalan secara efektif dan efisien. Peran aktif peserta didik tersebut guru dapat 

mengetahui keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran. 

Guru sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar juga dituntut untuk 

kompeten dalam melakukan pendekatan agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman serta menyenangkan yang sesuai dengan kondisi siswa. maka dalam hal ini 

diperlukan guru yang kreatif serta inovatif yang dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih menarik serta mengajak siswa untuk mengaitkan antara materi pelajaran dengan 

keadaan nyata siswa agar siswa dapat menemukan pengalaman belajarnya sendiri melalui 

proses belajarnya(Simamora et al., 2020). 

Setiap kegiatan pembelajaran guru sebaiknya memilih suatu metode atau model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat 

mengembangkan kecerdasan secara optimal, sebab pemilihan model pembelajaran yang 

tidak sesuai akan mengakibatkan proses belajar yang tidak optimal, sehingga guru 

diharapkan dapat menguasai berbagai model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

materi pelajaran yang diajarkan, serta menentukan arah tujuan yang akan dicapai dari pokok 

bahasa atau materi yang disampaikan (Harefa et al., 2021). Menurut (Rusman, 2014) 

berpendapat bahwa: “model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 

merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang 

lainnya”. 

Hasil belajar yang baik merupakan salah satu tolak ukur untuk mengetahui 

keberhasilan dari suatu pembelajaran. Tidak jarang kita jumpai hasil belajar peserta didik 

belum bisa mencapai target yang telah ditentukan oleh sekolah dalam mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), khususnya pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Soial (IPAS) dalam hal ini. Hasil belajar merupakan hal yang dapat 
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dipandang sari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa hasil belajar 

merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih aik bila dibandingkan pada saat 

sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan tolak 

ukur saat terselesaikannya bahan pelajaran(Dewi et al., 2018). 

Sejauh ini pelaksanaan pembelajaran khususnya dibidang Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut diperkuat 

dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas V pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Berdasarkan observasi awal yang ditemui di 

lapangan, hal yang terjadi pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi, pelaksanaan pembelajaran masih 

didominasi oleh kondisi kelas yang masih terfokus pada guru sebagai sumber belajar utama. 

Hal ini membuat siswa merasa bosan, tidak fokus, dan kurang tertarik mengikuti 

pembelajaran. Pada situasi tersebut, hanya guru yang aktif sementara siswa sibuk sendiri, 

berbicara dengan teman sebangku, atau melamun. Proses pembelajaran siswa kurang aktif 

dalam pembelajaran, hal ini dapat terlihat dari aktivitas siswa seperti membaca dan 

mendengar masih sangat sangat sedikit. Ketika guru mengajukan pertanyaan terkait materi 

yang baru saja dijelaskan, siswa tidak dapat menjawab karena kurang memahami materi 

yang disampaikan. Proses pembelajaran seperti ini kurang menarik perhatian siswa, 

sehingga menyebabkan aktivitas dan hasil belajar siswa rendah.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan penulis diperoleh data hasil belajar 

nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi masih banyak yang belum mencapai KKTP. Hal ini dilihat 

dari data hasil ulangan harian semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 seperti yang disajikan 

pada tabel 1. sebagai berikut: 
Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Siswa 

No Nilai Kategori Jumlah Persentase 

1.  <75 Tidak 

Tuntas 

15 75% 

2. > 75 Tuntas 5 25% 

Jumlah 20 100% 

Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh nilai hasil ulangan siswa, rata-rata yang 

diperoleh yaitu 61,7% dari 20 siswa dengan nilai terendah 45 dan nilai tertinggi 80. Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) atau dengan kata lain siswa yang nilainya di 

bawah 75 lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang nilainya di atas 75 yakni hanya 

25% atau 5 siswa yang tuntas dalam pembelajaran IPAS, dan 75% atau 15 siswa yang tidak 

tuntas dari total keseluruhan 20 siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakukan perbaikan dengan menerapkan 

model pembelajaran yang menarik yang diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang dimaksud adalah Snowball 

Throwing. Menurut (Putra et al., 2020) menyatakan bahwa penggunaan model Snowball 

Throwing dimaksudkan agar meningkatkan hasil belajar lebih baik serta melibatkan peran 

aktif siswa untuk meningkatkan pemahaman, berdiskusi untuk menyusun pertanyaan, 

menjawab pertanyaan maupun mengemukakan pendapat. 

Berdasarkan tinjauan awal terhadap proses pembelajaran, menunjukkan bahwa siswa 

jenuh dan kurang antusias mengikuti pembelajaran, hal tersebut dikarenakan model 

pembelajaran yang kurang inovatif sehingga pemahaman siswa terhadap suatu materi pun 

sangat kurang, terbukti saat guru memberikan tugas, siswa tidak mengerjakan melainkan 

sibuk bertanya dengan temannya. Kondisi ini berdampak pada rendahnya hasil belajar 



383 
 
 

siswa. oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan melalui penerapan model pembelajaran 

Snowbll Throwing yang dapat meningkatkan pemahaman siswa serta memperbaiki hasil 

belajar mereka. 

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian tindakan kelas ini merupakan gabungan antara pengetahuan penelitian 

dan tindakan, jadi penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan pada 

sekelompok orang (siswa) kemudian peneliti (guru) menetapkan suatu tindakan untuk 

mengatasi dari permasalahan yang dialami tersebut. PTK dapat diartikan sebuah penelitian 

tindakan yang dilakukan oleh guru maupun peneliti untuk memecahkan permasalahan yang 

terjadi di kelas dengan harapan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang akan 

bermuara tercapainya hasil belajar yang optimal (Darmayanti et al., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Data 

Analisis data merupakan tahapan yang dilakukan setelah seluruh data terkumpul. Data 

tersebut berisi hasil observasi guru, hasil observasi siswa, dan tes hasilbelajar siswa. adapun 

hasil yang di peroleh adalah sebagai berikut: 

1. Hasil observasi aktivitas guru pada pelaksanaan siklus I di peroleh hasil dengan 

persentase 75% dengan kualifikasi baik, hasil tersebut masih dikategorikan rendah. 

Selanjutnya pada siklus II hasil observasi aktivitas guru memperoleh hasil dengan 

persentase 91,25% dengan kualifikasi sangat baik. Dari perolehan data tersebut dapat 

di lihat bahwa adanya peningkatan aktivitas guru sehingga telah tercapai dari indikator 

kinerja yang ditentukan. 

2. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I diperoleh hasil dengan persentase 65% 

dengan kualifikasi baik, sedangkan saat dilaksanakannya tindakan pada siklus II siswa 

mengalami peningkatan. Banyak siswa yang sudah mampu beradaptasi dengan 

penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing dalam proses pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Sehingga hasil yang diperoleh pada 

aktivitas siswa mencapai 90% dengan kualifikasi sangat baik. 

3. Hasil belajar siswa di peroleh dari hasil tes yang berbetuk tes tertulis pada tindakan 

tes prasiklus hanya mencapai ketuntasan 62,25%. Selanjutnya peneliti memberikan 

tindakan siklus I, dari hasil tindakan siklus 1 mengalami peningkatan dengan 

persentase 70,4%, sedangkan pada siklus II dari tindakan yang diberikan mengalami 

peningkatan dengan persentase ketuntasan 81,2% kualifikasi sangat baik. 

2. Intrepretasi Hasil Analisis Data 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di laksaakan menunjukkan adanya suatu 

peningkatan pada aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa kelas V pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pada sub bab ini, peneliti akan 

membahas terkait peningkatan yang terjadi setelah menerapkan model pembelajaran 

Snowball Throwing pada proses pembelajaran. Adapun pembahasannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Pada Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

a. Aktivitas Guru Dalam Menglola Pembelajaran 

Penelitian terhadap aktivitas guru dalam mengajar dengan menggunakan 

model pembelajaran Snowball Throwing untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPAS di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi 
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dilaksanakan sebanyak dua siklus. Siklus pertama dilaksanakan pada 5 November 

2024 dan 6 November 2024. Sementara siklus kedua dilaksanakan pada 12 

November 2024 dan 13 November 2024. 

Pada pelaksanaan siklus I, aktivitas guru dalam menglola pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing belum berjalan secara 

optimal, sehingga ketercapaian hasil pada siklus I yaitu sebesar 75%. Pada siklus II, 

peneliti melakukan perbaikan terhadap kekurangan yang ada pada pelaksanaan 

siklus I, sehingga aktivitas guru di siklus II lebih terarah dan penggunaan waktu lebih 

maksimal, sehingga hasil yang diperoleh pada siklus II meningkat menjadi 91,25% 

dengan kualifikasi sangat baik. Hasil ini menunjukkan ketercapainya peningkatan 

hasil belajar siswa. peningkatan observasi aktivitas guru dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Hasil Observasi Aktivitas Guru 

b. Pelaksanaan Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I menunjukkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran Snowball Throwing belum sepenuhnya optimal. Untuk 

memperbaiki hal tersebut, peneliti melanjutkan pengamatan aktivitas siswa pada 

siklus II guna memperoleh hasil yang lebih baik. Pada siklus I, diperoleh aktivitas 

siswa tercatat mencapai persentas 65% dengan kualifikasi baik. Setelah 

dilaksanakan siklus II, persentase tersebut meningkat signifikan menjadi 90% 

dengan kualifikasi sangat baik. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dalam aktivitas siswa yang dapat dilihat pada gambar di bawah INI. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Snowball 

Throwing 

Keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini mencakup Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro 

Jambi dengan pencapaian 75% dari tingkat ketuntasan keseluruhan. Untuk 

mendapatkan gambaran lebih jelas mengenai hasil penelitian tindakan kelas pada 

setiap siklus sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. 
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Gambar 3. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan data gambar di atas, terlihat perkembangan hasil belajar siswa dari 

prasiklus, siklus I, dan siklus II. Pada prasikulus, hanya 5 dari 20 siswa yang dinyatakan 

tuntas dengan persentase 62,25%. Setelah dilaksanakan tindakan siklus I, siswa mengalami 

peningkatan dimana 9 dari 20 siswa berhasil mencapai skor di atas nilai minimum dengan 

persentase 70,4% dengan kualifikasi baik. Namun, karena indikator yang ditetapkan belum 

tercapai, peneliti melanjutkan ke siklus II dengan beberapa perbaikan. Pada siklus II, 16 dari 

20 siswa berhasil tuntas dengan skor diatas minimum mencapai persentase 81,2% dengan 

kualifikasi sangat baik. Dari perolehan hasil akhir pada siklus menunjukkan bahwa telah 

tercapainya indikator yang telah ditetapkan sehingga peneliti memutuskan untuk 

menghentikan tindakan pada siklus II. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penerapan model pembelajaran Snowball Throwing 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 4 Muaro Jambi pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial melalui 

kegiatan pembelajaran dari prasiklus, siklus I hingga siklus II.  

Peningkatan tersebut dapat di lihat dari beberapa aspek yaitu aktivitas guru, aktivitas 

siswa dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa. Adapun peningkatan aspek penelitian 

yang dimaksud di rangkum dalam tabel berikut: 
Tabel 2. Tabel Peningkatan Hasil Penelitian 

No Aspek yang di teliti Siklus I Siklus II Peningkatan 

1. Observasi aktivitas guru 75% 91,25% 16,25% 

2. Observasi aktivitas siswa 65% 90% 25% 

3. Ketuntasan hasil belajar 70,4% 81,2% 10,8% 

Tabel di atas telah merangkum peningkatan yang terjadi atas tindakan yang telah 

dilaksanakan dari siklus I sampai siklus II. Pada observasi aktivitas guru mengalami 

peningkatan sebanyak 16,25%, pada observasi aktivitas siswa mengalami peningkatan 

sebesar 25% dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa diperoleh hasil peningkatan 

sebanyak 10,8%. Hasil tersebut mencakup semua indikator kinerja yang telah ditetapkan 

telah tercapai dan pada penelitian ini mengalami peningkatan. 

Pembahasan 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan model 

Kemmis Mc. Taggart yang terdiri dari dua siklus. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi ”Bumi Sebagai Ruang 

Kehidupan” menggunakan model Snowball Throwing. Langkah-langkah penerapan Model 

pembelajaran Snowball Throwing telah dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan hasil 

belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dalam penelitian ini. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan model Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar dan hasil tes belajar siswa 
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pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Penelitian dilaksanakan 

melalui empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan, refleksi dan 

perencanaan ulang. Penelitian terdiri dari dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari dua 

pertemuan, satu pertemuan pelaksaan tindakan dan pertemuan kedua melakukan penilaian 

terhadap hasil belajar siswa. 

Hasil tes prasiklus diperoleh hasil dengan persentase 62,25% dengan jumlah 5 siswa 

yang melebihi skor minimum. Kamudian, pada tindakan siklus I diperoleh hasil dengan 

persentase 70,4% atau sebanyak 9 siswa yang berhasil mencapai skor diatas minimum. Hasil 

tersebut belum mencapai indikator yang ditetapkan sehingga lanjutan pda siklus II, hasil 

pada siklus II 16 dari 20 siswa berhasil tuntas dengan skor di atas minimum mencapai 

persentase 81,2% dengan kualifikasi sangat baik. Pada siklus II, 16 dari 20 siswa berhasil 

tuntas dengan skor diatas minimum mencapai persentase 81,2% dengan kualifikasi sangat 

baik. Dari perolehan hasil akhir pada siklus menunjukkan bahwa telah tercapainya indikator 

yang telah ditetapkan sehingga peneliti memutuskan untuk menghentikan tindakan pada 

siklus II. 

Dampak yang diperoleh siswa dari diterapkannya model pembelajaran Snowball 

Throwing yaitu siswa yang semula tidak aktif dan cenderung malas mengikuti proses 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) kini lebih aktif dan terlibat serta 

menunjukkan semangat belajar yang tinggi. Siswa yang sebelumnya jarang bertanya dan 

enggan menjawab pertanyaan dari guru kini menunjukkan keberanian untuk bertanya, 

memberikan pendapat, serta menjawab pertanyaan. Dengan demikian dapat di simpulkan 

bahwa model pembelajaran Snowball Throwing mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi dalam proses pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

 

KESIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran Snowball Throwing pada penelitian ini dilaksanakan 

pada pembelajaran IPAS di kelas V pada materi Bumi Sebagai Ruang Kehidupan. Penelitian 

tindakan kelas dilaksanakan melalui empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, refleksi 

dan perencanaan ulang. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus 

terdiri dari dua pertemuan. Pertemuan pertama digunakan untuk melaksanakan tindakan, 

sedangkan pertemuan kedua melakukan penilaian terkait hasil belajar siswa. 

Berdasarkan dari tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada pembelajaran IPAS 

kelas V menggunakan model Snowball Throwing diperoleh hasil yang menunjukkan 

peningkatan pada hasil belajar siswa. Dimulai dari prasiklus kegiatan pembelajaran belum 

menggunakan model Snowball Throwing hasil belajar siswa hanya terdapat 5 dari 20 siswa 

yang dikatakan tuntas dengan persentase 62,25%. Selanjutnya pada siklus I setelah 

menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing diperoleh hasil belajar yaitu terdapat 

9 dari 20 siswa yang dinyatakan tuntas dengan persentase ketuntasan 70,4% dengan kategori 

baik. Dari hasil tindakan siklus I belum mencapai skor minimum yang ditetapkan maka 

penelitian dilanjutkan pada tindakan siklus II dengan melakukan beberapa perbaikan dari 

hasil refleksi siklus I. Dari hasil tindakan siklus II menunjukkan adanya peningkatan dimana 

16 dari 20 siswa dinyatakan tuntas dengan persentase ketuntasan 81,2% dengan kategori 

sangat baik. Hasil belajar siswa pada siklus II telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Snowball Throwing untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V dikatakan berhasil. 
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